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PERENCANAAN DAN ANALISIS JARINGAN LTE INDOOR DISTRIBUTED
RADIO SYSTEM (DRS) MENGGUNAKAN TEKNOLOGI LAMPSITE DI GEDUNG
ANGGREK RUMAH SAKIT HASAN SADIKIN KOTA BANDUNG

PLANNING AND ANALYSIS OF DISTRIBUTED RADIO SYSTEM (DRS) INDOOR
LTE NETWORK USING LAMPSITE TECHNOLOGY IN ANGGREK BUILDING OF
HASAN SADIKIN HOSPITAL BANDUNG CITY
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Abstrak
Berdasarkan hasil survei dan Walktest den enggunakan jaringan operator Telkomsel di Gedung
Anggrek Rumah Sakit Hasan Sadikin, Kota Bandung, dihasilkan bahwa nilai parameter jaringan LTE yang
diperoleh kurang baik dan berbeda dengan kualitas jaringan /ndoor pada Gedung lainnya di wilayah area Rumah
Sakit Hasan Sadikin. Hal ini juga diperkuat dengan data dari OSS operator Telkomsel yang menunjukkan bahwa
tingkat trafik layanan data pada jaringan existing IBC dan Outdoor pada wilayah Rumah Sakit Hasan Sadikin
cukup tinggi. Pada Gedung Anggrek ini mempunyai jumlah potensial user yang cukup tinggi tetapi belum
terinstalasika pada Gedung tersebut.
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quite high. In the Anggrek
by the LTE Indoor network in
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Kota Bandung. By comparing the scenart® adio System (DRS) and Distributed Antenna
System (DAS) methods to be able to improve the qualify and capacity of the LTE network in the Building. This
planning simulation will be carried out using IBWave Design 7.1 software by taking into account the RSRP, SINR,
and Datarates.

Based on the simulation results of the indoor LTE network planning with Lampsite technology, it can reach
an average RSRP parameter value of -79.22 dBm to -77.49 dBm for each floor. Whereas the SINR parameter can
reach an average value of 22.77 dB to 24.31 dB for each floor. Meanwhile, for the Datarates parameter it can
reach a maximum of 70.21 Mbps. Based on several parameters the results of this simulation have reached the KPI
standard target of Telkomsel operators so that it is expected to improve the quality and capacity of LTE services
in Hasan Sadikin Hospital Building, Bandung City.
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1. Pendahuluan
Rumah Sakit Hasan Sadikin (RSHS) merupakan Rumah Sakit Umum Provinsi yang terdiri dari beberapa
gedung yang terletak di Jl. Pasteur No.38, Kota Bandung, Jawa Barat. Rumah sakit ini memiliki tingkat
pengunjung serta jumlah layanan yang tinggi yang layanannya terbagi kedalam beberapa gedung. Gedung Anggrek
merupakan salah satu gedung di area Rumah Sakit Hasan Sadikin yang memberikan pelayanan Rawat Jalan dan
mempunyai tingkat pengunjung yang tinggi. Akan tetapi, pada gedung ini belum memiliki jaringan LTE Indoor
sehingga mengaklbatkan kualitas dan kapa51tas ]armgan LTE Indoor pada gedung 1n1 Kurang baik. Untuk
ingkatkaffiipelayanaispada d a perancangan-da i jaringan LTE

jaringan seluler

Trans Studio
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Sakit Hasan 8
Telkomsel LTE yang sebenarnya dumpte
Perbandingan skenario akan dilakukan dengan metode perancangan yang digunakan. Penggunaan
perbandingan teknologi Lampsite dan Passive D dipilih karena kedua teknologi ini yang biasanya
diimplementasikan pada kondisi sebenarnya dan juga“agar dapat diketahui pengaruh masing-masing teknologi
terhadap kualitas dan kapasitas jaringan LTE Indoor apabila diimplementasikan. Dalam perencanaan ini akan
dilakukan perencanaan dengan pendekatan dari sisi capacity dan coverage untuk diketahui kebutuhan perangkat
radio dan antenanya serta jaringan perencanaanya akan disimulasikan pada software IBWave Design 7.1.
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sehingga lebih efisien perangkat. Pada teknologi Lampsite 2.0 type perangkat yang digunakan adalah BBU3900,
RHUB3908, dan pRRU 3911.
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2.5  Coverage Planning "

Perancangan dalam hal coverage dibutuhkar® untuk mengetahui perangkat yang dibutuhkan untuk
menjangkau cakupan wilayah, dalam proses ini akan dilakukan pemilihan model propagasi yang digunakan
berdasarkan kriteria area studi kasus. Tingkat keakuratan perhitungan salah satunya dipengaruhi dengan pemilihan
permodelan propagasi, karena dengan model propagasi kita dapat memprediksi signal propagation behavior.

2.6.1 Refer r (RSRP)
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pendekatan perhitungan dengan mengguna ngsi untuk mengetahui jumlah cell yang akan
berkaitan dengan kapasitas perangkatnya agar dapat melayani kebutuhan potensial user yang diperkirakan. Tujuan
dari Pengerjaan Proyek akhir ini untuk menganalisi kinerja kualitas jaringan Indoor di Gedung Anggrek Rumah
Sakit Hasan Sadikin dan dapat memberikan solusi terhadap masalah jaringan seluler yang tersedia. Pada
perencanaanya akan dianalisa perbandingan jaringan antara passive DAS dan Lampsite sehingga diketahui
teknologi yang tepat untuk permasalahan jaringan seluler Gedung Anggrek.

Distributed Ante
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Gedung Anggrek in
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3.3 Identifikasi Initial Drive Test

Walktest untuk mengamati kondisi Radio Frekuensi (RF) pada Gedung Anggrek ini agar diketahui
dibutuhkan atau tidaknya jaringan Indoor. Pelaksanaan walktest dan drivetest operator Telkomsel ini dilakukan
pada hari kamis tanggal 02 Mei 2019 pukul 08.00 WIB sampai 13.00 di Gedung Anggrek serta area Rumah Sakit
Hasan Sadikin, Kota Bandung. Kegiatan walktest dan drivetest ini menggunakan Smartphone Samsung S5 (UE
kategori 5) dengan software TEMS Pocket dan software Speedtest yang mana dilakukan dengan metode dedicated
mode lock band 3 dan band 40 serta dalam pengambilan samplenya dilakukan pada jam sibuk.

Serving Cell RSRP (dBm) Arg[1] Senving Cell RS CINR (dB) Arg[1]

2port Initial Drive Test

Berdasarkan ketiga hasil grafik report generator diatas pada software TEMS yang rangenya telah
disesuaikan dengan standar KPI operator Telkomsel. Pada grafik pertama, menunjukan parameter RSRP dan hasil
rata-rata RSRPnya bernilai -108,17 dBm serta 37,6% nilainya berada dibawah -100 dBm yang tidak sesuai dengan
operator Tel grafik kedua menunjukan parame hasil rata-rata
ilainya berada di range 0 samy
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Kedua Grafik
pada setiap cell dalam b
hari Minggu, 27 Januari
Sedangkan untuk rata-rata traffi
pencapaian fraffic volume ini akan be r Telkomsel.

Berdasarkan beberapa grafik diatas, ndoor di area Rumah Sakit Hasan Sadikin
mempunyai tingkat penggunaan dan potensial user yang cukup tinggi. Dan juga pada beberapa site Outdoor yang
mencakup Gedung Anggrek mempunyai tingkat rata-rata 7Traffic yang tinggi akibatnya kurang dapat maksimal
untuk melayani user dalam Anggrek ini. Kondisi pengunjung pada Gedung Anggrek mempunyai potensial user
yang identik dengan area Gedung lainnya sehingga Gedung Anggrek ini berpotensial untuk diintalasikannya
jaringan seluler /ndoor.

sisi uplink dan downlink
ownlink harian terjadi pada
di site BNDNGO47MT dan
e sebesar 61.721,47 MB. Tingkat
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3.5 Perhitungan Capacity Planning

Perhitungan berdasarkan pendekatan capacity planning ini dilakukan untuk memperoleh jumlah site
(microcell) berdasarkan jumlah pengguna yang berada di wilayah perencanaan. Hasil perhitungan berdasarkan
pendekatan ini dapat ditunjukkan pada Tabel 3.2 berikut ini

Tabel 3. 2 Hasil Perhitungan Capacity Planning

FORECASTING USER
PARAMETER ‘ USER ‘ FORMULAS
Total of Building Capacity 7313 A
Future Forecasting 7498 B = A(1+Gfy'5
Productive Population (73%) 5474 C=73%xB
Operator User (59.2%) 3241 D=592%xC
LTE User (67%) 2172 E=67%xD
Total User of LTE Telkomsel 21712|F
3.6 Perhi
Pada emperkirakan
jumlah pera sesuai dengan
kebutuhan a bel 3.3 berikut
ini.
Tabel 3. 3 gan Coverage Planning
DOWNLINK UPLINK
P, Value Unity Formulas P; Value | Unity Formulas
Pathloss 82.49(dB A Pathloss 0218|dB  |A
Freluensi 1870|MHz B Freluensi 1775|MHz B
Pathloss Reference {1m) 37.89(dB C=3245+2Log(B)+20xLog(1m) Pathloss Reference (Ilm) | 3743|dB  |C=3243+20xLog(B)+20xLog(lm)
Pathloss Slope (Hospital) 38.1|dB D Pathloss Slope (Hospital)| 38.1|dB D
Coverage Radius 14.81|m E=10{A-C)D Coverage Radius m E=10"{A-C)D
Coverage Area Inter-Antenna
N Lantai Radius .
: User (ar) | Disance (m) | @) | pRRU
2500.67 20.95
2508.35 2095
241526 20.95
241526 2095
2422.05 2095
2422 .05 20.95

3.7

TE L prauECT
LTE WOOOR TELKOMEEL

Pada tahapan diagram w rencanaan yang telah dibuat yang
mana dalam wiringnya ini harus m enentuan wiring ini akan berpengaruh
terhadap jumlah cost dan keefektifan jaring g dibuat. Peletakan antena akan berpengaruh
pada kualitas dan kapasitas jaringan yang telah dirancang dengan memperhatikan kondisi gedung dan beberapa

parameter seperti hostspot area, blankspot area dan pintu masuk gedung.
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4. Analisis Simulasi dan Pengukuran Perencanaan

Pada BAB ini akan dilakukan analisis hasil simulasi perencanaan yang telah dilakukan pada BAB
sebelumnya dan analisis hasil pengukuran, Simulasi yang dilakukan menggunakan software iBWave Design
Enterprise 7.1 dengan melakukan tiga skenario simulasi, yaitu simulasi Lampsite hasil Huawei Planning. Tujuan
disimulasikannya kembali Lampsite Huawei Planning agar menjadi acuan perbandingan untuk kedua simulasi
lainnya. Kedua, Simulasi Lampsite hasil perancangan yang telah dilakukan pada BAB sebelumnya dengan
parameter frekuensi 1800 MHz Band 3 FDD operator Telkomsel dengan Bandwidth 15 MHz MIMO 2x2. Ketiga,
Simulasi te i j dirancang dengan men i idth dan teknik
antena yang a simulasg n dengan hasil
walktest be 1 simulasi dan
perancangan g sama seperti
penggunaan user, material
dan design g

dibandingkan
andingan akan
setiap lantainya. Target standar KPI operator
Telkomsel yang digunakan pada simulasi dan ning Indoor Building Wireless Solution ini, area
coveragenya harus mencapai 90% diatas nilai # d setiap parameternya. Sehingga diharapkan apabila
jaringan LTE indoor yang telah direncanakan diimplementasikan dapat menghasilkan performansi yang baik
sesuai dengan hasil perencanaanya.

dilakukan perlantai meskipun mempunyai

4.1 Hasil Simulasi Perencanaan

Berdal asi dan pengukuran walktest unt , dan Datarates
yang telah
parameter h
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B Avemgeof SIMUL ATION IBC PLANNING
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Berdasarkan grafik
diatas terjadi perb a pada perbandingan
walktest after dan -rata yang lebih baik
dibandingkan dengan s iple pengukuran pada jalur
PRRU sedangkan hasil si verage area user satu lantai.
Hasil rata-rata walktest after angat baik pada setiap lantainya

PERBANDINGAN HASIL PENGUKURAN DAN SIMULASI

s
S
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mAverage of WALKTEST EEFORE
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SINR (dB)

N
5}

Average of SIMULATION HUAWEI PLANNING
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= Average of SIMULATION [EC PLANNING
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- B H
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.Gambar 4.2 Hasil Simulasi SINR
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Gambar 4.2 menunjukkan grafik perbandingan nilai rata-rata SINR untuk walk fest before, walk test after,
Huawei Planning, Lampsite Planning, dan IBC Planning. Dari grafik tersebut dapat diketahui bahwa untuk hasil
simulasi mengalami peningkatan yang cukup signifikan dari hasil walk test before. Di mana walk test before
merupakan pengukuran yang dilakukan sebelum dilakukan perancangan Indoor Solution. Berdasarkan grafik
diatas terjadi perbedaan yang cukup jauh antara hasil walktest dan simulasi dimana pada setiap lantainya pada
perbandingan walktest after dan Huawei Planning cenderung hasil Huawei Planning mempunyai rata-rata yang
sangat baik dibandingkan dengan walktest afternya dikarenakan hasil simulasi ini merupakan hasil prediksi sinyal
yang mana parameter Interference dan Noise yang mempengaruhi sinyal pada kondisi sebenarnya kurang terlihat.
Sedangkan, at dipengaruhi oleh ng kompleks

PERBANDINGAN HASIL SIMULASI DAN PENGUKURAN

mAvergs of STATIC TEST BEFORE

mAverage of STATIC TEST AFTER.

= Average of SIMUL ATION HUAWEI PLANNING
Average of SIMULATION LAMPEITE PLANNING

mAvergs of SIMUL ATION IEC PLANNING

DATARATES (Mbps)
w
=]

LANTAI1 LANTAIZ LANTAI3 LANTAI4 LANTAIS LANTALG
LANTAI

Gambar 4.3 Hasil Simulasi Throughput

Gambar 4.3 menunjukkan grafik perbandingan nilai rata-rata datarates untuk static test before, static test
after, Huawel Planning, IBC planmng, dan Lampsite Planning. Dari grafik tersebut dapat diketahui bahwa untuk
yang cukup signifikan dari hasil stati an grafik diatas
est after mempunyai datarate nakan diambil
sample palin aan yang dilakukan.

lisis dari perancangan jarin ilakukan dapat

sehingga dapat
dangkan, Pada

t mengatasi masalah capac
sitas user yang dilayani se
Passive DAS harus sangat
terhadap kualitas jaringa
Building Wireless Soluti

ini sangat tepat
ng tinggi seperti

er RSRP rata-rata
R dapat mencapai
parameter Datarates
ameter RSRP rata-rata
er SINR dapat mencapai
, serta parameter Datarates

sebesar -79,

nilai rata-rata

maksimum sebe

sebesar -72,98 dB

nilai rata-rata sebesa

maksimumnya mencapa
c. Hasil simulasi Lampsite H RP yang lebih tinggi pada setiap
lantainya dibandingkan dengan ite Planning mempunyai jumlah antena
yang lebih sedikit tetapi masih dapat yang ditargetkan sehingga dapat mengurangi
cost yang dibutuhkan apabila diimplementasikan. Hasil simulasi telah memenuhi parameter standar KPI
operator Telkomsel dimana mencapai 90% area tiap lantai yang memiliki rata-rata RSRP diatas -95 dBm, dan
90% areanya SINR rata-rata diatas 10 dB.
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5.2 Saran
Adapun saran yang dapat disampaikan pada proyek akhir ini, sebagai berikut.

1. Pada Software IBWave Design memiliki beberapa model propagasi yang dapat digunakan seperti Cost-231
MWM dan Ray Tracing sehingga hal ini dapat digunakan untuk topik perancangan jaringan indoor LTE
selanjutnya.

2. Simulasi yang dilakukan dapat menggunakan frekuensi lainnya agar diketahui pengaruh frekuensi dengan
propagasi indoor.

3. Hasil gi i yang telah dirancang dapat diimplementasikan sehingga diketahui

hasil simulasi
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